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EAB 1
FRETAHULUAR

1.1. Latar Belakang Hasalah

Program peningkatan produlkizi susu secara nasionzl dituju
kan untulk merangsang perkembangan produlktsl susw alam negerd.
Sebagal upaya untuk mewnjudkan pemeratasn usaha basi peternak
kecil dalam rangks neningkatken pendanatan serta mpemberikan
kegempatan rerluasan lapangan Kerja.

Froduksi susu di Indonesia sempail pertengahan tahun 1983
menuruat Direktorat Jenderal FPeternakan pencapai 412.000 liter
setiap hari { Anonimous, 1984,b ). Sedangkan produksi susu d4i
Jawa Timur, untuk sapl persh rakyat pada tahun 1983 mencapai
42.985%.672 liter per tahun, mengalami kenaiken 27,48 persen
dari produksi tzhun sebelumnya. dedengkan - untuk sapl perah
perusahaan pads tahun 1983 mencapal produksi 13.975.971 liter
per 't-a.]:.un, mengalami kenaikan 13,12 persen darl tahun sebelum
nya { Anonimous,1984,3 ).

Peningkatan produksi secara kuantitatif haruslah diikuti
dengan peningkatan kualitas. Usasha peningkatan baik kuantitas
maupun kualitas tidak terlepas dari upays pengendalian penya-
kit yang setiap sast mengancem ternalk sapi perah.

Saleh satu penyaklt yang gering menyerang sapl perah ada

lah mastitis sebagail akibat pendayagunaan oleh manusis yang
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menuntut peningkaten hasil melebihi Lemampuan tubuh, pemakai
an alat-alat perah (mesin pemersh) dan juga peuwerahan yang
kasar dan kurang terampil ( Foley,dkk.197%; Hungerford,1979:
Mirnawati,1984; dan Trisatya,dlkk,1985 ). Iastitis merupakan
penyebab utama penurunan produksi air susu can penurunan kua
1litas air susu, sehingga menimbullkan . kerTugian yang tidak
sedilkit ( Schalm,dkk.1071; Foley,dkk,1973; Hungerford, 1979:
Lopez,1984; Mirneawati,1984 den Trigatye,dkk,{1985 ).

Bagl peternak kecil anggauta kopermsi unit desa ( KU )
kerugian ini sengat dirasakeswm, mengingat air suou yang ber-
agsl dari ambing yang terkena nastitis tidak dapat disetor
ke Koperasi Unit Desa, ditambah lagi biaya ' pengobatan yang
tidak sedikit. Sebagai gambaran kerugisn akibat penyakit
mastitis seperti pernah dilaKulkien penelitian oleh . Hirnawati
( 1984 }, kerugian peternak Rp 591,- per hari per sapi. Untuk
tingkat nasional kerugian alkibai penyakit mactitis. mencapai
Rp 8.460.000.000,-.

Mastitlis dapat terjadl secara kllinis yaitu nastitis yang
dapat dengan mudah dilihat karena menunjulkkan gejala pmda am-
bing maupun air =usunya. Faptitdse depat juge terjadi’ secara
sub-klinis yaltu mastitis yang tidak menunjukkan gejala maun -
pun perubahan balk ambing atau air susunya, sehlinggas peternak
tidak menyadari akan hal ini { Schalm,dkk.1971; Funcerford ,
1979; Anonimoyas,1983; Lopez,1984; Mirnawati, 1984 dan Trisatys
ﬂkkzigﬁﬁ }. Untuk menanggulangi mastitis perlu dilakukan pe-

meriksaan yang teratur secera berksala.
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lenurut catatan Ilokter Hewan Yoperani Unit Desa cetem=—
pat, bshwa.darl seluruh kasus penyakit yang ditanganinya, ka
gsus mastitis mencapai 50 persrn. Hel ini mendorong penulls
untuk melalukan penelitian di daersh 1ini, untul, mengetahul
kejadian mestitis pada sepi perah khususnya i wilayah kerja
Koperagi Unit Desa " Subur Makmur Y Kecamatan Nriyorejo, Ka-
bupaten Gresik. EKarena dlagnosa tersebut diatas hanya berda-
sarkan gejala-gejala klinls dan perubahan yang terjadi pada

alr susu.
{.2. Buang Lingkup Fenelltiasn

Huang linglup penelitian mencelmp kesshatan ternak sapi

perah dalam hubungannya dengen keadaan air susu  yang . sehat,

yang tideak membahayakan kKonsumen dan ternak itu sendiri.
1.3. HMasalah

Permasalahan dalam penelitian inl sampal seherszpa’ jauh
derajat kebenaran Kertas Indikator Hauptner dan Detgktor Mas-
titis yang digunskan il lepangan dalam menun jukkan/mendetekat
ternak yang benar-benar tidak terkena mastitis dan ternak
yang benar-benar terkena mastitis dibandingkan dengan Califor
nia Mastitis Test [ OMT ).

1.4. Tujunan Penelitian

1.4.1. Mengetahul sengitivitas dan spesifiritas dari Kertas

TAdikator Hauptner den Detektor [lastitis dibanding =
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kan dengan California Fastitis Test dalem mendiag-

noss mastitis di lepangan.

1.4.2. Hengetahul sampal seberapa peroen kejadian masntitis

41 daerah tempat penelitian.

1.4.%. EKejadian mastitis yang banyak acitemukan di . daerah

panalitian,
1.5%. Hanfaat Penelitian

1.5.1. Memberikan informasd kepada peternek, Koperasl Unit
Desa dan pihak yang berkepentingan, tenteng kejadian
mastitia sehingga mereka dapat mepentukan arad» dan

langkah se¢lanjutnya.

1.5.2. Memberikan informasi tentang skuraci pengrunsan Ker-
tas Indikstor Hauptner dan letelktor MNastitis di lapa
ngan dibandingkan dengan California MHastitis Test {

Sensitivitaz dan epesifisitas ).

1.5.3. Henambah perbendaharasn ilmu pengetahuan, khususnysa

pengetahuan dibidang veteriner.
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BAE 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Pengertian Mastitis

Hagtities berasal darl bahasa Yunani " Mastos " yang ber
artli ambing dan "™ ITIS " yang berarti peracengan ( Wings,1963
den Schalm, k., 1871 ).

Fungerford, (1979) mengatakan bahwa mastitis adalah sustu
penyakit dari suatu keadasn atzu gabunpan deri beberapa falk-
tor yang menyababkan luka psda strulttur bagian dalam kelenjar
ambing. Schalm,dkk. [1971) menyebutkan bahwa mestitis adalah
segala macam luka pads bagian dalam kelenjar ambing. Loper ,
{1984) mendefinisikan mantitis adaleh ebengkakan kelenjar
ambing dan jaringannya danzan bermscam-macam atiologi,
Mirnawati ( 1984 ) menzetakan bahwe me-titis a alak suatu pe-
radangen kKelenjar ambing yang pade umumnya disebabkan oleh in
feksi kuman-kuman ke dalam kelenjar air susu melalui lubang
puting susu.

2.2. Kejadian Mastitis

Kejadian mastitis secara garls besarnya dibedzkan menja-
di mestitis Klinis dan mastitis sub-klinis ( Schalm,dkk.1971:
Lopez,1984 dan Mirnawati,1984 ). Mastitis klinis adelah mas=
titis yeng tanda-tendanya dapat dilihat atau diketahui oleh
pete;nak atau pemerah. Tanda-tanda mastitis klinis sdalah am-

bing membengkak, panes, sekit, kemerahan. Jedangkon air susu
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yang berasal daril ambing yang terkena wastitlis mengalaml pe-

rubahen warng kemerahan,kehijeauan, kuning kecoklatan, meng =

gumpal, encer seperti air dan kadang-kadang berbau { dchalm,
dicke,1971; Foley,dkk.1973; Coles,1974; "ungerford,1979 dan

Hirnawati,1984 ).

Lopez ( 1984 ) mengotakan mastitis klinis berdasarkan gejala=-

gejalanya dibhagi menjadi :

1. Masgtitis per-scut dengen tanda-tanda berupa ambing bengkak
panas , sekresl abnormal, limfoglandula membengkalk atau nye-
ri, ambing kemerahan, keras, hewan depresi, pulsus lemah,
mata cekung, ancorexis, lemah dan demam.

2, Mastitis scut ditandai dengan kehengkakan ambing dan limfo
glandula, ambing kemerahan dan kerss, pansas, nyeri, sekre-
21 abnormel, depresi, kadang-kadang demsm (demam lemah ).

3. Mastitis sub-zcut tidak ada fanda eistemilk, ambing yang sa
ngat kKeras, kadang-kadang Kemerahan, jarasng terjadi kebeng
kakan limfoglandula.

Sedangkan Schalm,dkls (1971) dan Poley,dlkk, (1973) menam-
bahken mastitie kronis sebagai akibat prosee mastitis yang te
tap untulk beberapa bulan atan dari periede laktasi sampai pe-
ripde lalktasi berikutnya, ditendai dengsn ambing yang menge -
eil dan bentuk ambing yang asimetris, Pads palpasi fercsa ke-
ras karena sdenya jaringan ikat fibrosa, teress adanya indu-
rasl. Alr susu konsistensinya encer dan bahyak mengandung jon
jatujﬁnjﬂt.

Fagtitie sub=klinie adaeslah kejadian mastitis yang tidak

SKRIPSI Tingkat Validitas Indikator ... MASDINAH ZULFAH




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA '?

menunjukian tanda-tandas umm martitia, Mastitis sub - klinig
dapat cideteksi dengen uji yvang dapset menunjuklsn aro'ulk-nro-
duk keradangan seperti leukosit, gumpalan-gumpalan fibrin, ae
rum dan perabahen-perubzhan kompoeisi kimia yangzg harus men -
transfer sodivum khlorid dan bicarbonat dari darah ke air susu
., ¥yang membawa perubghen p? sehingge air susu menjadi lebih

alkslis { 9chalm, dkk. 1971 ). Sedangkan Mirnaweti ( 1984 )
mangatakan bahwa mastitis cub-klinis adalah bontuk mastiiis

rang tidak menunjukkan perubshan baik prnda ambing maupun air
susunysa, hanys dengan adanya penuruanan produlksi yang eccara
bertahap tapi pasti dan dapat didiagpnosse dengsn penghitungan

sel leukosit baik gecars langsung maupun tidall langaung,
2.3. Penyebab Hastitis

Penyebhab mastitis depat dibedeltan menjedi penyebob yang
infeksius dan penyebab yang non infeksius | Hehalm,dkk,1971;
Trenter,]983 dan Lopez,1984 ). Penyebab yeng infeksius antara
lain Bakteri, Jamur, Mycoplasma, dan Ragi, sedcngkan virus ma
gih diragukan. Sedangkan bakteri yang spesifik peds mastitis
yang infeksius menurut Schalm,dkk. (1971) dan Tranter, {1983)
adnleh St¢reptococcus agalactime, Streptococcus dysgalactise ,
Btreptococcus uberis dan Staphylococcus sureus. Bedangkan bak
teri Coliform secarse sporadis menyebabkan mastitis dan penye-
bab infeksius yang jerang atau tidak uoum menyebabkan mastl -
tis gdal&h Mycoplasma, Jamuir, Rakl, Corynebacteritim pyogenes,

dan Fseudomonas aeroginosa.
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Fenyebab magtitis yang bersifat non infekeius mdalah
genetilk, makanan doan lingkungan. Faktor-faktor lnin yang ber-
pengaruh terhadaypy kejaiian mestitis adalaw faktor embing, pu-
ting dan umur sapi { FPoley,dkk., 1973 den Trenter, 1983 ).
Sedanglken Eﬂhﬂlm,ﬁgk.{}9T1} menambahkan bahwa adanya pengarak

estrogen terhadap Kejadian mastitids.
2.4. Cara Infeksel

Agen infeksil dapat melalui luka pada puting ataun ambing
.ambing melalul tangan pemerah,. mesin pemersh dan pada -saa}

pencucian ambing,
2.5. Akibat-akibat yang Litimbulken Fenyakit Mastitis

FPenyalkit maptitis menyebabkan kerugisn ekonomi yang be-
gar pada peternakan sapi perah. D1 seluruh dunis rimeng terda
dat sapi perah, mastitis merupskan problem ( Schalm,dkk.1971:
Anonimous,198%; Tranter,198% dan ﬂirnawati,i?ﬂﬂ Fa
Kerugian terrebut dapat berupa penurunen produksi . 2ir susu,
penurunan produksi akibat mastitie danot sampai 30, nereen,
meskipon kerugian ini tidak tampak oleh peternak.

Kerugian ysng lain berupa culling yang lebih rawal, dan
bi&%; pengobatan yang tidak sedikit, juga pembuangan slr susu
yang berasal cari ambing yang terkenz mastitic. EKemstian aki-
bat mautitis bisa terjadi, tapi jarang seksli ( Tranter, 198%
dan Trisatya,dkk,1985 ¥
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a.6, Diapnosa Mastitis

Dalam mengadeksn disgno=sa mastitis terdapat” bermacam -

macam cara yang dapat dilakukan.

EIEI l! ]

EIE‘IEI

Anamnesa { Tungerford, 1979 dan Schalm,dkk, 1971 )

Untuk dapdt mengetahul kejedian maotitie perlu
diadakan enamnesa terhadap peternak atan semerah.
Dalarm men-adakan anamnesa melliputi bagaimane srodult-
g1 pusu per kwartir atem per lndividu darl sapl-sapl
yang ada, adekah penurunen produksi sftau perubahan =
perubaban, vernahkah terkena Iuka tsu tekanan dan ee

bagainva.

Pemerikgaoan Klinis ( Schalm,dkk. 1979; Hungérford,

1979 dan Galloway,1979 )

Sebelun mengadakan pemeriksaan lebih lanjut per
lu dilskuken pemeriksasn klinies. Inspeksi dan palpa-
zi ambing dan puting secara hati-hati  aftara kedua
tangan, terasa sdanys kekerasan, ketebalan, dsari duc
tus dan reaksi fibrotik. Falpasi seluruh . ares dari
tiap kwartir dirasakan konsistensinya pada cysterna

ambing, saluran puting dan juga lubang puting,

2.6.3., Pemeriksaan Dengan Indikator Wauptner

SKRIPSI

Alr susu yang berasal dari sapl perah penderi-

ta mastitis pH akan meningkat dan bereaksi alkalis

Tingkat Validitas Indikator ... MASDINAH ZULFAH
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{ Schaelm,dkk,197t1 dan Coles,1974 ).

Alr susu yang berasal dari sapi pads akhir maea
laktasi dan mendekati maca kering _ Jugk bereaksi
alkalls,

Pemeriksean pH air susu dapat dilakukan de-
ngan menggunaksn kertas indikator atau kertes uji,
Kgrtas Indikator Hauptner merupalkan kertss segi
empat dengan empat bulastan kuning, di bawah bulat-
an tersebut terdopat tanda untuk tiap-tlap ruting
atau anbing, sehingga dapat digunaksan langsung pa-
da seekor sapi perah.

dJedikit air susu pancaran pertama dari masing
masing kwartir ambing diteteskan pada masing-masing
bulatan sesual dengan tanda yang ada di bawahnya.
Kwartir yang sehat akan menunjukkan warna Iuning,
peda bulsten, sedangkan Kwartir yang -terinfeksi
ringan akan merunjukkan warna hijau dan uintuk kwar
tir yang benar-=benar terinfeksi akan menudnjukkan

warna biru.

.2.6.4., Pemeriksasn Dengan Detektor Mastitis

SKRIPSI

Alr susu Yang berasal darl sepl penderita mas
titis kandungan garam sodium dan kK¥hloridenya meni-
ningkat, sehingga konduktivitas atsu hontaran lis-
trik air susu meningkat puls (Schalm,dkk.1971; Webdb
dkk, 1981 ; Linzell and Feaker,i197% dan Anonimous,

Tingkat Validitas Indikator ... MASDINAH ZULFAH
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1983 ). Fenemuan yang lain mengatalen bahwa pada
mastitis sub-klinis terdapat suatu perubahan yang
besar pada komposisi ion-ion pads air susu, oleh
karena itu dari hasil perubahan ion-ion tersebut
dapat sebagal indiketor yang sensitif dari kerusak
kan pads ambing sapi ( Lingzell and Feaker, 1975 ).
Dengan pemeriksasn yang sering dilakuksn maks G8
persen kejadian infeksi pada kwvartir-kwartir dapat
didetekai dengan cara ini.

Detektor Mastitis adalsh suatu alat yang de-
pat mendoteksi peningkatan kondukitivitas air susu
yang beresal dari sapi penderita mastitis, Dapat ju
g8 dipakail untuk mendeteksl mastitis sub-klinis,

Alat berups tabung yeng dilengkapl dengan mang
ok kecil sebagal penampung air susu pada bagian
ates tabung, dua bush lampu yaitu lampu merah di-
sebelah kanan dan lampu hijau disebelah kiri., kada
bagian bawah tAabung terdapat tombol unituk menyala-
kan lampu, kemudian terdapat tutup tabung yang ber
fungel cebagal skaklar, Detektor d&ijalenkan dengan
beterai sel alkali dengan kekuatan 9 wolt, yang di
pasang pada begian bawah tabung sebelum ditutup.

Air susu sampel yang nkan diteliti, dipancar-
kan dari ambing ditemmang dalam menglkok kecil ssm-
pei pemah, kemudlan tutup tebung pada bagisn bawah

diputar sampai bagian yang menonjol mengenai tombol.
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Apabila air susu berssal dari kvartir yeng terin-
fekei berat, maka lampu merah padp detecktor skan
menyals dengan terang. Tetapi lampu merah tersebut |
tidak akan menyela dengan terang dr:n disertai de-
ngan nyala dari lampu hijea, apabila hwartir ma-
gik delam keadasn terinfekai ringan atau dubilus.
SBedangkan lampu hijeu akan menyela dengan terang
apablila alr susu tercebut berasal dari - kwartir

yang sehat.
2.6.5. Femeriksaan dengan Calitornia la: titis Test {CHT)

Air susu yang berasal deril sapli penderita mas
titis Jjumlah sel leukesitnya meningkat (Schhlm,dkk
1971 loley,dkk.1973; Colea,14T4; Webb,dkk.1981;
Lopez,1984; Wirnawati, 1984 dan Trisatya,dkk.1985).

Penlngkatan jumlah sl leukoslt dapat dihi-
tung secara langsung dan secars tidask langsung.
Penghltungan secara langsung antara lain rdengan
methode Breed. Sedangkan penghitungan secara tidak
langsung, salah patu cars dengan Califernia Hastitis

Tert atou disingkat dengan CHT.

Californis Mastitis Teat ( CNMT ) dllaporkan
pertamo kali oleh Schalm dan Noorlander pada tahun
1957, Nams lain dari California Mastitis Test ada-
lah Schalm Mastitis Test ( Schalm,dklk,1971 ). OMT

inil dapat digunakan untuk mendisgnose mastitis per
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kwartir, per individu maupun per kandang. Untuk
air susu dalam junlah banyak, apebila akan dipe-
riksa harus didinginkan dahulu, denzen mzkesud un
tuk mencegah pertumbuhan bakteri pada waktu pe-
nyimpanan. Lama ﬁenyimpanan tidak lebih dari 24-
%6 jam. Untuk air susu yang diberi bahen penga =
wet asam borax 0,5 % magih dapat diujl dengan ne-
thode CHT. Tetapl apablla ditambabhkon formalin,
mercuri cloride dan potacsium dichromat sebagai
bahan pengawet, tidak dapat diuji dengan cars ini
Demikian joge untuk sir susu. yang- dibekukan {
Schalm,dkk. 1971 Y. Menurut Coles ( 1974 ) Cali-
fornia Mastitis Test adilih suatu ujl yang digu-
nakan untunk mendissnosa mastitis dengan cepat,
sederhena, den lebih mudah. Mempunyai spesifikasi
untuk lenkosit pada air rusu,. Jumlnh fotal sel pa
da gir susu digambarkan dengan tingkat presipitae-
gl atau bentuk gel yang terjadi dard campuran air
pusu tersangka dengan reagen OIT. Sedangkan menu-
rut Hauster [ 1974 ) bahwe CNT. merpunyai kelebi
han ateu keuntungen sederhnna,cepat, mudah dan ti
dalt mahal.

Heagen C.M.T. mengandung bahan detergent a-
tau anionik surfaotant yaitn Alkyl Aryl Sulfonat,
dan ditambah dengan indikator pf bromecresol pur-
ple (Schalm, dkk. 1971 dan Hauster, 1974).
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Bahan detergen akan bereaksi dengan INA {Deoxyri-
bo Nucleic Acide) dari inti sel leukozit. Sedang
kan indikator bromeresol purple, menambah kontras
sehingga resksl skan bertambah jelas. Reagen OMT
ditempatkan pada botol polyethylen, dan dilengka-
pl dengan paddle atau pengajyuh yang terdiri dari
empat cawan dan masging-masing cawan diberi <+anda
untuk masing-masing kwartir.

Alr susu sapl tersengka dipancarkan langsung
dari tlap kwartlr ambing sesual dengan tanda wun-
tuk masing-masing kwartir, sebanyak kurang lebin
2 ml., Untuk membunang Kelebihan air susu maka pad=
dle ateu pengayuh diletakksan =ecara vertikal. Ke-
madian ke dalam paddle atau pengayuh ditambahkan
reagen CHT sama banyak, Setelah itu paddle digo-
yang-goyang secara sirkmler pada bidang horizontal
secara perlshan-lshan. Kemudian hasil dapat diba-

ca pesuail dengan tabel dibawah ind,

TABEL I. Penafeiran Hasil Uji California Mastitis

Teat
Simbul Bayangan Reaksl yang tampak Interpretasi
Arti 21 per ml
1 2 F iy
- Hegatif Campuran tidak ada D 200 . OO0
presipltasi , campur gol per ml
an sepertl semula 0-25 % PMN
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2 3 4
Trace Presipitasil ringanjng | 150.000.- S00. j
cenderang hilong bila 000, sel per
paddle digeralckan ml, T0-40 % PIM.
Lemah Pregipitasi jelams tapi 400 . 000, = 1500,
tidek ada kecenderungan 000, sel por ml
kearah gel. 40-60 % PHN,
Jalan Campuran aefera mengen=| B800,000,=5000
4l ,campuran candarung 000. sel per ol
bargerak kepinggir ca= | 60=TO % THHH.
wan;tingzal di dasar ¢
wan. FEetika gerakan di
hentikan cairan akan tu
run kemball menutupi da
EAT CHWHOIl.
Pasitlf HBentuk gel yang Jjelas sal labih darii
uat permikann campuran oon E000. D0, per
vex. Tardapat bentul 70-80 % PMHN.
yang berpuncak pada pu
sat yvyangz Jelas.
Susu al’ Panda ini harmis diberi Roaksi alkalis
kalie ken pada penllaefan CHT menggambarkan
H T,0 bilomana renksi berci- adanyn takanan
atau fat alkalia yang ditun | terhadap sktifl-
lebih. Jukkan oleh warna ungu taE eekresl yopm
tua yang lkontraa, terjadi beilk ka
Trena keradengan
atau ada penperi
ngan kelenjar,
ausm Bromcresol purple Eu = Susu ¥Yong asam
Asam ning pada g 5,2. Tan peda anbihg jamng

da ini haraes ditambah
kan pada penilatan ji
ka campuran berwarna

kuning.

terjadi. Jika ter
dapat Musu yang
asam meniznjukkan
adanya fermenia-
ol laktosa oleh
bakteri

Sumber : 0.W.Schalm,dkk, 1971.
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BaB III
METODOLOGI

341 Tempat Dan Waktu FPenelitian

Penelitian dilakukan di wilayah kerja Koperansi Unit De-
sa "Subur Makmur" Driyorejo, Kecamatan Criyorejo, Kabupaten
Gresik.

Penslitian dilakssnakan mulel tanggal 1 April 1985 sampai

dengan tanggal 30 April 19865,
F.2. Penentuan Jampel

Sampel ditentukan dengan cara sebagai berikut:

Dari seluruh jumlah sepl perah yang ada di wilayah ker-
ja EKoperasi Unit Desa " Subur Makmur " Hecamaten Driyorejo,
Habupaten Greclik dlambll kelompek sapi persh yang sedang lak
tasl, Darl kelompok sapl perah yang cedang laktesl dipilin
gecara rendom dengan ketentuan, bulmn laktasi tidak men-
dekatl masa Kkering dan juga bulkean colustrum.

felain ketentusn diatas sampel ditambah denpgen Bapl-
sapl perah yang 21r susunys ditolak oleh Koperasi Unit Dess
atau aspl-saril yeng mengalaml penurunan nrofuleai tonpn fi-
ketahui sebabnyn.

“ampel ditembah lagl dengan sapi-sapi persh yeng dile-
vorian ambingnya seliit ke bagisn kercohaten howen Uapermai

Unit Deaa " Subur [Hakmar ",
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Susu sampel diambi]l pada pemershan nertama darli pemerahan pa

gi hari, atau foremilk pada pemerahan pagi hari.
3.5, Pelaksanaan

Setelah sampel ditentulkan, dimulai pelaksansan peneliti
an dilapangan, Sebelum sapl-sapl sampel diperiksa dilalmkan
angmneen terleblh dahulu terhadap peternak atsu pemerah,

Kemudian tiap-tisp sapi sampel puting dan ambingnya di-
bersihkan atau dicuci dengan air bersih, setelah itu dicelup
ken kedalam larutan desinfektan (Tessan). Kemudian dilanjut-
kan dengan ketigs macam test secara berturutan, dimulal de-
ngan pemeriksaan indikator Hauptner untuk masing-masing kwar
tir dari tiap-tisp sapl sampel. Baglitu jusa untuk pemerilea-
an dengan detektor mastitis dan pemeriksaan dengan Califor

nia Mastitie Test (CHT).
Je3. 1« Pemeriksaan Dengan Kertas Indikator Hauptner

Air susu diteteskan bheberapa tetes pads masing
-magsing btulatan untuk tiap-tiap lkwartir sesuai de-
ngan tanda dibawah bulatan pada kertas indikator,

lalu dibaca hasilnya.
FeJdece Pemerikssan Dengan Detektor PMastitis

Setelah pemerilksasn no, 1 dilanjutkan pemerilk-

gsaan dengan detektor mastitis. Alr susu dipancarkan

ke dalam cawan keeil slat tersebut sampai penuh, un
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tuk masing-masing kwartir dari tiap-tiap sapl sampel,

kemudian dibaca hasilnya.

J.3.3. Pemeriksaan Dengan California Mastitis Test

Air susu dipancarkan dari masing-masing kwartir
ditampung peda paddle sesual dengan tanda yang ada
pada paddle sebanyak kira-kira 2 ml, kemudian ditam-
bahkan reagen CMT sama banyak.

Paddle digeraklcan secara sirknlar pada bidang horizon
tal dan dibaca hasilnya.
Jetelah lketiga pemerilksasgn selesal ambing dicelup-

kan kedslgm lar™matan desinfektan dembali.

314- Pﬂn@mwlaﬂ Data

Data primer dipercleh dari penelitian secara langsung ter
hadap sapi-sapi sampel, dengan ketiga metode diagnosa dan ju-
ga anamnesa terhadap peternak.

Data selunder diperoleh dari catatan yang ada pada FKoperasi

Unit Desa ™ Subur Hakmur " Drivoreijo.
3.5, Rencana Analisa

Melakukan uji penyéringan bertingkat dua, dengan menentu
kan sensltifitas dan spesifisitas uji-uji yang dilakukan ya-
itu Kertas Indikator Hauptner dan Detektor Mastitis terhadap
California Hastitis Test. Analisa data berdasarkan analisa sta
tistik rancangan acak lengkap dengan analisa varian. Bila ter

dapat signifikansi meka dilanjutkan dengan uji jarak Dunecan,
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Filail dalam perasntase ditranaformasilen dangsan troansfornnsi
F &

Arcein V persentase pebglum dianalisa,

TABEL Il. Sencitivites dan Spesifieltos Indikstor Hauptner

Terhadan California Mectitin test

CMT CMT ( = ) CET { + ) Jumlah
Indikator
Haupner
Indikaetor Trua Fal=ze
Taupner ( - ) negative negative
Indikator Yaloe True
Haupner ( + ) positive poaitive
Jumlah

-

[ oy, P

TABEL IIl. Sensitivitas dafi Opesifisitas VUetclkiior Mamtitia

Terhadap-Californlia Hastitis Test

CMT enr [0 CHMT ( + ) |JumDan
Detektar
Mastitils

Detektor Trus False
Mastitis (=) negatif negatif
Detektor False ; True
Mastitis (+) positif positif
Juml ah
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TmE_PEE—EI * 1[]:]?{. :

Bensitivitas =
True positif + False negatif

Trae negatif x 100
True negatife + False Pnsltive

Spesifieitas =

Analisa Statistik
HD { Wypotesa nol ) : +dak terdapat perbedoan antam
Indikator Hauptner Detektor Mastitis dan Coli fiorm-
nia Mastitia Test.deleam penentuen dingnosc moatitd s
di lapangan.
Hy { Hypotema alternatif ) : terdapat perbedessn anta-
ra Indikator Hguptner Detektor Mactitis dsn Cali-
fornig Mastitis Tesat dalam penehtuﬂn diagnosa mee-
_%ltis 41 lspangan.
Fila Fhitung = Ftabel' mala Hﬂ ditokalk den Hﬁ d iterima.

Bila Fhitung < Ftabel‘ maka Hﬂ diterima dan H, di toladt.
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BAE IV
HASIL PENELITIAN

4.1, Keadaan Umum Daerah Penelitian

Daesrah EKecamatan Driyorejo merupakan saleh satu wilayah
daerah tingkat I1 Kabupaten Gresik, terdiri dari 16 desa ya-
itu desa Widoroanom, Randegandasarl, Gadung, Earangandong, Mo
josodrirejo, Kesamben Wetan, Fetiken, Mulung, Danjaran, Tan-
jungan, Sumput, Tensaru, Eambe, Cangkir, Driyorej]o dan Kri-
kilan.

Dari 16 desa tersebut, hanya 8 desa memiliki sapi perah ya-
itu desa Eerangandong, Kesamben Wetan, Handegansari, Tenam,
Bambe, Cangkir, Driyorejo dan Erikilan.

Kecamatan Driyorejo terletalk 4 meter diatas permukaan
laut, merupakan daersh kawasan industri. Sebaglan besar pen-
dudulk mata pencshariannya sebagai pekerja atau pegawal peru-

sahaan yang ada di sekitar wilayah Kecamatan Driyorejo.
4.2, Jumlah Sapi Perah di Daerah Penelitian

Ternak sapi perah di wilayah Kecamaten Driyorejo, perta
ma kali dladakan pada tahun 1980 sebanyak 500 ekor sapi perah.
Sapi perah di wilaysh Kecamatan Driyorejo merapakan sapl pe-
rah Bankop dan sapl perah tersebut diternalkkan atau dipeliha
ra oleh anggota Eoperasi Unit Desa " Subur Makmur ".

Jumlah seluruh sapi perah yang ada di wilayah kerja EUD
" Subur Kalmur " Driyorejo, hinggs pertengshan tshun 1985 men

21
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capal 662 ekor; dengan jumlah pedet don sapi yany Delum ber-

produlksi mencapai 10% atau T2 ekor. Dapl perah yang - sedang

lakta=si 418 ekor, sedangkan sapi pereh yang terpilih menjsadi

gampel dalam penelitian sebanyak T7 ekor. Dari T7 ekor saapl

=y

perah yeng menjadi sampel terdapst 32 ekor yang pogcitif mas-
titis dengan pemeriksasn Callifornia Vastitis Test, seperti

terlinhat pada tabel IV.

TABEL IV. EKejadlan Fastltlis Pada Sapl rerah yang Dlmiliki
fnggota KUD "Subur HNakmar® Kecamaten Iriyorejo,
Kabupaten Gresik

Jumlah seluruh | Jumlah sepl | Jumleh sapl | Jumlah Yang
gapi perah perah YROg paral yang speltif nos-
{ ekor } sedang lak rdperikoa titis berda-
tasl (ekox) | ("ekor ) | _sarkan OHT
Dewesa | Pedet {akoxr }|{=)
580 5 418 7 32 5,4

d.5. rersentase lLejadian FKastitis

Larl 77 ekeor sgpi pereh di daersh penelitian, dengsn pe-
meriksnan peds tiap-tiap kwartir, didapatksn haszil?75 kwartir
negatif mastitis atau 859,296, 27 hkwartlir dublus mastitiz atau
T,47% dan 10 kwartir positif mastitis atau 7,25, dengan ne-
neriksaan Indikator Wauptner, SBedanglen pemerilkzmgan engan

Deteltor Mlactitis diperoleh hasil 220 kwartir nesatll nesti -
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tis atsu T1,47%, 44 kwartir dubius mastitie atem 14,28 = dan
44 kwartir gpositif mactitis atew 14,78 the Untul pererikesan
dengan California Hastitis Test didepatkan hasil o2 lewartir
negatif mantitis atau 71,75 %, 34 kwartir cublius mastitis
ateu 11,04 & dan 53 kwartir positif mastitis ateu 17,71 =

vasil pemeriksasn dapat dilihat pada tabel V.

TAHRL V. Persentase Hejedian Mestitis Berdasarkan I'emerikssan
dengen Indikator Fauptner, Deteltor Hastitis den La-
lifornia Mastitls Test dari kwartir Japi Fersh di -
Wilayah Lerjz EUD. "Subur kalkmur" lriyore]o

= Metode Indikater Detektor CHT
Hasil Ewartir (%) | Kwartir (%} | Kwartir (%)
Negatif (=) | 275 89,29 220" 71,43 =221 71,75
Tubina (4] 23 747 44 14,28 34 11,04
Positif (+) | 10 1 B 14,28 53 17,21
Jumlah 308 508 208

d.4. Sensitivitas den Spesiflisitas

Setelah dilalukan penelitian terhadap air susu yang ber-
agal dari 308 kwartir stau 77 ekor sapi perash di Wilays* ker-
ja KUD. "Subur Hakmur" kecamaian Iriyorejo. kzbupaten Gresail,
dapat diketahul sensitivites dan spesificites alat-alat yang

dipunakan yaitu Indikator "suptner dan Uetektor Hastitiz ter-
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hadap California Mastitis Test (CHT).

Sengitivitas Indikator Hauptner terhadap Californis Mas

L - S | 2
a4+ A Tl

Sedangkan spesifisitas Indlkator Heauptner terhadap (alifornia

titi= Test adalah x 100 % = 24,39 %,

A L% 21 5} af &
Mastitis Test adalash ——1 = 514 % 100 % = 00 =,
TABEL VI. Haglil Pemerikssan Terhadap Ewartir deri Sapi Yerah
dengen Indikator fAauptner dibandingkan dengen JET
di Wilayoh Kerja KUD. "Subur Makmur" Hecsmatan
Driyorejo, Kabupaten Gresil

CMT [ = ) CET( + ) Jumlah
Indilkator
ngptner
Indikator :
Hauptner (- 214 (a) L () 245
Indikator
Hauptner (+) 0 (B) 10 (&) 10
Jumlalh 214 41 255

densitivitos Detektor Factitis terhadaep Celiforniz fas€l
d _ 1o
d + ¢~ 41

tas Detektor terhadap THT adalah

tis Ternt sdolak * 100 5 = 65,85 %, dan spesitisi

= 182
a+bh ~ 204

Sedangian gensitivitas CHT terhadap Letektor Eactitis

x 100 % = 94,85 %,

d 2 . i o .. .
adalah 73 = —%%* L1000 % = 69,23 %, spesificitas CHT ter-
a
A + ¢

E

hedep Detelktor lMastitis adelah

x 100 4 = 9%,15 =,

ko

L% ¢!

&)
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TABEL V11. Hasll Yemeriksaan Terhada: Xwartir Tlari Sepi lerah
denfan Detektor Mastitis dibondinglen dengen CHT
gl Wilesyah Eerja EUD. "Subur Halkmir" Kecanaten
Lriyorejo, Kabupsten Gresik

CHET CMT ( - ) CHMT ( + ) Jumlah
Detelktor

Mastitls
Detektor 189 ( a ) 14 ( ¢ ) 20%
Mastitis {( = )
Detelktor 12 { B ) 27 ¢( 4 ) 39

Mastitis { + )

Jumlah 201 Ll 242

4.5. Analisas Uji Statistik

Analise uji stetlstik cecara rancangan acalk lenglkep, de
ngfn snalisa variau._ﬁerhadﬂp data yeng berassl derl S08 kwar
tir Eapi pérﬁh atau 77 ekor yang alr susunya diperiltas, éenpan
terlebih dahulu mentrahsformasikan ancka-sngks persentnse ke—
dalam Arcsin ¥V persentmase. -

T'ada penghitungan kelompok negatif mectitis didapatlkan

¥ = 27,729, Fem,01 = 8,02, maka "q ditelak H, di-

0,05 = 4,26

hitung

terime., Kemudian d4ilsnjutkan dsngan uji jerak Tuncan.
"asll persentase dan trencformani dapnt dilitat pada tabel

ViIII dan tabel Ii.
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TABEL VIII. VFasil remerikgaan Negatil Hattitlo Dengan Indi-
kator Houptner, Tetektor |imstitls dan Jelifornia
Hostitis Test Terhadap Lwartir Sapi Porah di Wi-
laygh EKerja KUD "Subur Halmmar" Driyorejo

|
Ulpngan Perlaluan
Indikator Datektor QuT
( IXIT ) ( II ) = ol
Hwartir A 22,08 18,83 18,18
Ewartir B 22,40 18,18 19,15
Kwartir C 22,40 18,18 18,51
Kwartir C 22,40 16,23 15,91
Jumlah 89,29 g 35 T 15
Hata-rata 2232 11,86 17,94

Keterangan : semug sngle-pngks dnlam pergentase.

TAREL IX. Hasil Transformasl dengan Arcain ¥V persentase dari
Pemerliksaan Hegetlf Mastitic Terhadap Bwartir Sapi
Perah di Wilayah Kerje KUE "Tubur Haltmur" Driyorejo

Ulangan Ferlaltuan

Indikator Letektor CHT
EH&rt;r B 29,25 25,18 25,92
Twartir O 20,725 25,18 25,48
Evartir D 29,25 23,75 25,50
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Untuk penghitungan kelompok dubius mantitie didapatksn
= Al e 1: L £ ..
Pritung T 9,44 1:::35:91 = 8,02 mala ¥, ditelal dan H,
GII:I5 = 4 pEEI
diterima. 'Tasil persentasze dan transformasi depat dilihat pa

da tabel X den ¥I.

PABHL ¥. Hasil Pemerliksaan Tmbius Mastitia Dengan Incikator
Hauptner, Detektor Mastitis Dan California Faptitie
Test Terhadep EKwartlir Sapl Terah di Wilayah Eerja
KUD. "Oubur Makmur" Driyorejo

Ulangan Parlakuan
Indikator Detelktor GET
{ TIlel & I [ I}
Ewartir & 1,62 . - L
Kwartir I 1495 s 2427
Ewartir C 1,95 5,2 1,95
¥wartir D 1495 4,54 3.2
Jumlsak T.47T 14,14 18 .99
Rata-ratsz 1 2T | .54 2,75

Leteran:an : semua anglia-angka dalam persen.
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TAiBEL XI. Harsil Transformeil Dengan Arcsin V persentese derd
Femerikasan Imblus Mastltis Terhodap Ewrrtlr Senl
Peroh di Wilayah ¥erje KUD. "lubur Malmur" Driyorejo

Ulanzan Ferlakuan

Indikator Dateltor B-1T b
Ewartir A T 27 10,51 19,78
Kwartir B T+92 10,31 8,5%
Kwartir C 192 10,31 T+92
Ewartir D T:92 12,25 10,31

Sedangkan untuk penghitungan positif mantitis didopat-
P

ke By dpung = 49090 F G401 = 8,02 ' maka 7, ditolak
ﬂ'.l:lﬁ = 4'26

dan HE diterima. Hasil peraﬁhtaﬂa dan tranoformasi dapat Jdi-

lihet pada tabel Z1I dem XIIL,
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TABEL XIXI. Hasil Femsriksaan Fositlf Festltls Dengan Indilke-
tor Nauptner, Detektor Mastitiz den Californis
Mastitis Test Terhadap ¥wartir Japi Ferah di Wi-
layah Eerja L. "Bubur Hakmar® Driyorejo

Ulangan Ferlalnan
Indikator Datcktor B

g 5 ] [ I1 ) (I3
Kwartir A 0,97 29 G G
Ewartir B 0,65 %0 : 9
Ewartir o 0,65 o Y. 4,5
Ewartir D O o I 5,8
Jumlah e 14,29 1, 21
Rata-rata c.8 b T 4,5

Reterengan : senmus angka-gngla dalam persen.

PABEL ZIII., Masll Transformasi dengan Aresin V persentagse da-
ri lemeriksaan Fosdltlf Fastitlis Terhndap Ewartir
Japi lerah di Wilayeh Eerja El. “Suabur Faltmr®

riyoreja
Ulangan Parlpgluan
Indikator Detektor T
Ewartir A 5,65 9,81 16,31
Ewartir» B 4,62 0, 4 10,94
Evartir C 4,62 10494 12,25
Kwartir i 5,65 11585 15,94
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4,6, Eajadian Mautitis Klinis dan Subldlinis

Eeladlen mastitis di wilsyah daerch penelitian, antara
kejadian yang terjadl secara subklini: dan yang terjadi secs
ra klinis sama banyak yaitu terdapat 10 ekor terjadi secara
klinie dan 16 skor terjadl secara subklinins, Yasil secarz ke

Beluruhan dopat ﬂiiiﬂa% pada tabel XIV.

TABEL 31V. lejadian Mastitls Elinis dan abklinie éi Wilayah
Eerja EUT. "Cubur Hakmar" Fecamstan lriyorsjo,
Berdasarken Pemeriksasn dengan Capliformmia FEostitiz
Test

Keadpan ambing duelah Fositif Klinig Sub-
dan air susu { "Huetitio ¥linis
Ambing atropi T T T -
Froduksi turun 2 | g2 - 2
Ambing sakit 5 o b =
Air susu bep-

ubgh 6 & 6 -
Tidalk adas tanda

perubahan 59 14 - 14
Jumlah 7T 32 16 16
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PEMBAHAS AN

Dari 16 desa yang ada di Kecamatan Driyorejo, Kabupaten
Greslik hanya 8 dewa memiliki sapi perah dan dari desa-desa
tersebut sampel dismbil. Daersh Eecamatan DBriyorejo merupakan
daerah kawasan industri, sehinggs 8 deas yang lain yeng jusa
merupslkan kawvasan industri gseperti lke 8 desa teraebut di atas
ditemul Kepulitan dalam penyedisan hijausn meksnan ternsiknya.
Hal inil munglin menyebabkan banysk diantsra snggota KT, lu-
reng berminat untuk memelihara ternak sapi perah.

Dari tahun 1580 hingga tahun 1985 populssi sapi perak ha
nya mengalemi kenaikan sejumleh 162 ekor, hal ini menurut sek
Bl peternalkan EUD. karena banyaknya pedet yang dijual. Sedang
kan jumlah sapi perzh yang sedang laktasi adalah 418 ekor, da
ri 662 ekor sapl perah yang ada 431 wilayah kerja FUD, " Subur
Mazlmur " Kecamstan Driyorejo. Menurut hasil wowancara pemulis
dengan para peigrnak, ada beberapa yang mongatakan bshwa sapi
perahnya sudsh mencapal bulan Yaktasl yeng ke 14, sehinggs ha
nya sedlkit produksi alr susunya dan tidak disetorkan ke EUL,
hal ini mungkin tidak terhitung sebagei sapi perah yang . se=-
dang laktasi, Sedangkan menurut Rice,dkk, ( 1970); Timberger,
{1977); Diggins,dkk. (1979) dean Sudomo (1981), pengeringan pa
da sapl induk yang sedang bunting diberikan selamas 6 sampai B

minggu, pada umur kebuntingan 7 sampai 8 bulan dan mass lakta

31

SKRIPSI Tingkat Validitas Indikator ... MASDINAH ZULFAH




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

e

sinya 305 hari atau kurang lebih 10 bulan. Sedangkan cina da=-
ri jumleh Bepl nerah yang ada adalah sapl persh yong masih da
ra den belum berproduksi dan Jjugs sapl perah ¥engo dalam  oa2Ea
kering.

Dari 77 ekor sapl perah sampel, 7 ekor diambil dari sapi
perah yang dilaporikan ambingnya mengalami kelainam berups am-
bing atropi (mati), dan 3 ekor diembil dari sapl peran yang
dilaporkan ambingnya dalam keadaan sakit ke bagian kesehatan
hewan EUD. Menurut Schalm, dkk (1971) dan Foley (1981) ada-
nya mastitis kronie ditandsi dengan ambing yang mengecil dan
asimetris, Pada palpasl terasa keras karena adanya jaringan
ikat fibrosa, terasa adanya indu¥mai, sebagai akibat proses
mastitis yang tetap untuk beberapa btulan ateu dari periode
laktasi sampai periocde laktasi berikutnya. Sedangkan memurut
Hungerford (1979) ; Schalm, dkk (1971) ; Coles (1974) ; Foley
(1981) dan Mirnawati (1984) bahwa tenda-tanda dari mestitis
adalah ambing bengkak, panas, sakit dan kemerahan., Sedangkan
air susunys mengalami perubahan warna menjadl kemerahan, kehi
jauan, menggumpal, encer seperti air den kadang-kadang berbau.
Sedangkan 2 ekor sapi perah dilaporkan mengalami penurunan pro
dulksi setelsh melahirkan kurang lebih 2 bulan, yang seharusnya
mengalami kenaiklan produlksi, sebelum turun lagi sedikit pa-
da bulan berikutnya dan akan tetap pade bulan keenam. Kemudi-
an baru akan menurun cepat pada bulan keéelapan dan ogeterus-—
nya. Eckles (1956), mengatalkan bahwa produksi air susu sapi

perah mencapal puncalk pada bulan lalktasi kedua sampal ketiga,
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kemudian akan menurun sedikit secara pelan hingga bulan ke-

enam, dan pada bulan ke szembilan akan menurun dengan cepat
gampai bulan keduabelas. Mirnawati {1584], mengatakan bahwa
mastitlis subklinis adalah bentuk mastitis yang tidak menun-
jukkan perubahan ball pada ambing atau air susunya, hanya
dengan adanya penurunan produksl yang secara bertahap tapi
ﬁaati. Berdasarkan catatan pada bagian penyetoran susu ter-
dapat 4 penyetor yang susunya ditolak ternyata memiliki & e
kor eapl perah yvang diambil juga sebagai sampel. Sedangkan
darl sapl perah yang sedang laktmsd diambil kurang lebih 10
s yaita 59 ekor.

Dari 77 ekor papi perah yang menjadi sampel, terdapat
32 ekor yang poaitif mastitie berdasarkan pemeriltgsasn Calil-
fornia Mastitis Test (CMT), dan dari 32 sapl perah yang po-
gltif mastitis berdasarken CMT terdapat 16 sapl perah yang
menunjukkan tanda klinis, berarti 50 % adalah kejadian mag
titis klinis dan 50 ¥ merupakan mastitls subklinis, Menurut
Mirnawati (1984), mastitis subklinig dapat didiapgnosa de-
ngan cara penghitungan sel leukosit balk lanssung maupun ti
dak langsung,. Salsh satu cara menghitung sel leukosit seca-
ra tidak langesung adalsh dengean metode California Mastitis
Test (CHT), Sedangkan Schalm, dkk (1971), mengatakan Masti-
tis subkiinis adalah kejadian mastitis yang tidak menunjuk-—
kan tanda-tanda umum mastitis. Mastitis subklinis dapat di-
detqksi dengan tes yang dapat memunjukkan produk-produk ke-
radangan seperti leukosit, gumpalan-gumpalan fibrin dan se-

uim,
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Dari hasil penelitlan didapatkan %2 ekor positif naati-
tis atau 5,4 7 dari eeluruh populani dewsea yang mungkin ter-
kena. Banyak diantars peternak mengataksn bohwa sapil pershnya
sudah pernah terkena mpstitis. Hal ini memanjuksan adanya in-
fekei latent banynk terdapat karena pada desarnys sapl perzsh
yang terkena maatiti s banyak yang mermanakan inekei ulang.
Hungerford (1979), mengatakan adanya infeksi latent ateu in-
Teksl yang tersembunyi,’ berhubungan dengsn orgenisme nas=titis
yang tidak menimbulkan perubahan-perubahan dnlam mastitis sub
k¥linis, Infeksi ini biasanya disebablkan oleh Staphylococous
dan Sterptococcus. Trisatya,dkl (198%), menyatakan perlunyas
pengobatan sapi perah pada masa kering, hel inil untuk mence-
gah terjadinye infekal baru pade mesa laktasi berilutnya. Ea-
rena penularan terug terjadli blla tidak dilakulkan pencegahan,
Salah satu nussha pencegahen adaleah peagobatan sepi pada masa
kering atau pada masa tidak lakitsasdi,

Dalem penelitign ini Jjugs dipevoleh hesil yeng dubiup
maatitis beik dari ypemerikegsan Indiketor Yauntner, Detektor
Mastitis ataupun darl Califernls Mastitis Test jupa éitemulkan
hasil yang dubius (trace), hal ini dimunglinkan karena daerah
penelitian banyak dijumpai sapi yang bulan laktasinys mudah
mendekati mase Kering. Disamping itu peneclitian hanya cilalm
kon doslam welktu gatu bulsn sekingga tidak deapat melslmkan pe-
meriksaan ulang, Yemeriksaan di lapangan heruslah dilalulan

secara rutin dengan interval satu bulan, sshingge dapat d4di a-
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kal untuk werencenakan pole tindak selanjuinya, (Behalm,dkk.
1971). Sedangkan menurut Barnum yang dilutip oleh Trisatya,
dklk. (1985) penelitian terhadap efel peongobatan bara depat
dilketahul hasilnya oads periode laktasi berikutnya.

Kejadian mastitis depat cecara klinis manpun cublilinis.
Eajedien mactitis dubklinis merupakan hel vang berbahave ia-
rena kajadiannys tanpa disadard oleh peternalk, tetapi buken
berarti. kejadian maetitis klinie tidalk berbahaya.

Penggunaan letektor FKastitis di lapangan dibandingken
dengan penggunaan CHT, tidal banyak berbede hasilnya. Detek-
tor dapat mendeteksi kwartir yvang positif martitis sebanyak
14,28 % sedangkan CHT 17,21 %« Sensitivitas Detektor Hastitis
terhadap CMT adaleh 69,85 %,dan CHNT terhadap Detektor Hasti-
tis 69,23 % hal ini berarti tidak benyak perbedasn. Wal ini
mungkin disebabkankarena Detektor Mastitis dan ONT, keduanya
dapat untuk mendeteksi mastitis zubklinis. Tetapi pada tabel
VII depat dilihat bahwe 14 sampel CLT vositif (+), tetapi De-
tektor negatll dan 12 sampel Detektor positif (4), tetapl CHT
negatif (-). Ferbedaan drlam mendiagnésa mastitis tercebut da
pat dimengerti karena dasar dari kedus test tersebut tidal sa
ma, Sepertl padatinjsuan pustaks, Deteztor hastitis mdalah su
atu ala¥ yang dapat mendeteksi peningkotan konduktifitas air
susu yang berasal dari sapi penderitamestitie {Anonimous,1983)
Alr susu yang berasal darl sepl penderits maatitis lkanduncan

garem godium den khloridanys meninglat, sehingge lkonduktifites
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atau hantaran listrilk dari air susu meningkat puls (Schalm,

dkk, 1971; Webb, dkk., 1981; Ligsell, 14975 dan Anonimous,1983).
Sedangkan Coles (1971}, mengantaken bahwa Calitfornis Hastitis
Teat adalah suatu test yang digunakan mendisagrnoca penyakit
mastitio, mempunyal spesifikasi untuk leukoslt pada air zusu.
Jumlah %otzl sel pa da alr susu digambprkan dengan iinckat pre
gipitasl stan bentuk gel yeng terjadi dari campuran esir susu
tersangka dengan reagen CHT.

Femeriksaan dengon Indikstor “auptner hesilnyr banyslk ber
beda dibandingsinn dengan CHT maurman Detektor. indikator *aupt-
ner dapa t mendeteksi kwartir sapl persh yang posltif op eti-
tis sebanyak %,25 %, sedangkan ORT dapat mendetelsl Lwartlr
vang positif mestltds sebanyak 17,21 %. Jedanpgken sensitivitas
Indikator Hauptner terhada@ GHT adaleh 24,39 7. 7al ini fisc=-
babkan karens kertas Indikstorfmuptner hanya merupakan aslat
uniuk Hereening test yeng penatapon diascnoganya hanya berda-
sarkan pada perubahan pl. Jadi lebih benyak dirunskan pcbasal
teet pendamhuluan,

Faktor lingloningen dalam menpengaruhi lkejadian meactitis
juga perlu digperhatiken. Dalam hal iri angks kejrdian yang Ta
latif tingsl di cdeersh kXejadian yaitn 5,4 %, mongkin disebob-
kan karena lingiungan yang arang bersih. Baik yeng menyvans-
kut kendang, tangean pomera% maupun delam memberalihlian sapinya
dan padn ssat pemorahan. Mirnawati (1984), nengatakan brwa

kandang yang kotor, papl yeng kotor, tangan pemaral, sansat
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mempengarul terjadinya mastitis. Selein faktor-ifnktor diatas
juga hal=-hal seperti ailket untuk memnndilan knsar, pocerahan
yang kasar juga mempengaruhi terjarinya maptitiz. Malungan
{1981), menambahlkan bahwa tidak benarnya teknik permcraban;
parsiapan mencucl don mas@age yan  lmirans betul , ubursn kon-
dangdan Jjuga kesalahan megin pemerak, pager den padang rum-
put, jugs mempengaruhi kejadisn mastitia,

Fari hasll analisa uji statistik mengpunalken ranean-an

acak lengkap denran analisa varisn ntau

j G
v “nitung ? So,05

?D,"J"I sehinga 'Tudiﬁn-_‘:lli o nry HIL ditariva. :ads penghitungan
gtatistik, dari lkelompaolk dehgan penerilasan negntif maatitie
gapat dilihat antara Beteltor dengan AT, tlonk banynk cerbe
daan gedanglkan In-dilaotor Manptner terdapat perbedasn terhadan
CHT Juga terhadap Datektor. Yada kelompok debgan Tagil peues
riksaan dubiur nastitis Detektﬁr paltins tin:ogi, tetapi é-ri
ketiga @1 yenp dilakulkan terdapat perbedaan. Hedangken pada
penghitungan den o3 haell poritl¥ mactltis terdapet perbedaan
gntara Indikator Wanptner, Detektor den juga CITT.

Perbedaan dari kKetiga ujl tersebut yang dilzgluken dise-
babkan kerenn masing-masing uji mempunyai dasar yang borbeds

dalam mendiagnosa mestitis di lapangen seperti terdrpnt onda

tinjauan pustaka.
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LiB VI

KanINFULAN DAN SalAl

Berdzsarkan hasil penalitian pada sapl persh di wiala-
vah kerja KU, "Subur Makmur" Kecamatan Driyorejo, Rabupaten
Gresik dapat diambil kesimpulen sebogei berilut

{, Lertas Indikator Wauptner harya doapat Ji—unskan sa-
bagal test penyaringan, bukan sebapgail diagnoce ali-
rot terhadap mastlitis.

2. Antara CMT don Detektor Mastitis kerduanya mempunyal
kelebihan don-Bekuransen meslng-mering.

3. Kejodian magtitis i Fecamotan Diiyeorejo, di wilsyah
kerja JUZ-" antars mastitie klinic dan mestitic sub-
klinis TAngkat hajodianysl Sem: yaitu 50 % mectitis
Elinis dan 50 % mastitis sdbElindise

4. Lejadian mastitia 91 Kesimaten Lriyorejo, di wilayeh
kerja LU *Sabur Halmuar'™ boik klinis moupun sublkli-
nis relatif serius, bila tidek depat ditangmalansd.

Berdasarkon kesimpulan'diates, untul mengsendelilan dan
dan mencegalh mantitic d4i wilayah kerja skl "Hubur [lalmar"
Kecomaten Driyerejo, Eabupaten Greclk dnpat disaranian hnl-
hal sebapai berilut:

1. Sebaiknys untuk menentukon diagnoss maotitirsr klinic

meurun subilinie Al lapangan digunaken Tombinsaci an-

tara Unlifornia Naztitis Test (CNT) dzn Fetei:tdr rmas
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Baril penmerikoaoan disgnosa msoctitis yeng dibius
gebaiknya diunlangi sehinsen mendapatkan jrwaban
yans benar-benar positif (+) atewn nepaiifl (=),
sehingea dapat melakulian tindakan yong lebin
lanjut.

'erlu penyuluheon pada petani peternal: mensensi
mantitis don mesalshnya,

lerlu venantouan terhadep nactitis di wilsyeh

kerja EUD "tubnr Mpkmur" secara borialsa,
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LAMPIRAN T. Hasil Pemoriksasn Kertae Indikator Hauptner
Detelttor Mastitls Dan Callfornls wMastitis
Tegt di Wilayah Kerja KUuD" Subur FHaokmur "

Kecamatan Driyorejo, Rabupaten Gresik

HNO. | Indikator Mauptner! Detektor Mastitis ! California Mastitis

' ! ' Test

!A !B IC !'D ! A !B IC IDI!A!B!C ! D !
i % B B . W _ A

I ! ! !
2! = + - - 1 = + - + I+ + + + |
30 = = = = 1 = - " + | & - + - 1
4 ! = = = - ! = # * + I = 4+ - + !
5 ! + - mati - ! % - mati + ! + = mati 4+ |
El= = T T e O e (N S *
e I L e A - 1
8 ! = - i - | % e = el L is 5 a4
9 ! = - - w4 = - = o Ploams  men v + 1
10 ! = - - = 1 = - - + | = - - T
1 != = = = ! = = = = t3% = = =1
12! - - - - ! - = - - ! - - - -
13! - - - - ! = = - . - = +
14 | = - - - I = - - + 1= - - -
15 ! = - - - ! - = - - ! = - - -
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HO. ! Indikator Vauptnerl| Detektor Mastitlas ! Caliornim Yastitis
i i ! Teat
&t B &1 D1 1B 1€ 1D 1A B ¢y D!
3 . - - w o o= = - ! & - + -
iIT! = - - - ! = - - -1 - - - -
18 | - - - - ! = - - - ! = - - -
19 ! - - - - ! 4+ = + + !+ - + +
20 Imati 4 - = Imeti 4 - = Imatl + - -
21 ! = - - + 1 - + - + ! - - - +
22 | - - - - ! - - - - ! = - - -
23 1 = - - - 1 = - - - ! - - - -
24 1 = - - - | - - " = = - - -
25 1 = - - = | = - - - ! = - - -
26 | - - - i — - - | = - - -
27 ! - - - - 1 = = + + ! - - + +
£8 | = - + + ! - % + + ! - - + +
29 1 + - + -+ = + - ! = - + -
301 - - - - ! = . - - ! = - - +
31! - - - - ! = - - - ] = - - +
32 1 - - = =1 = - | - = % .
33 1 - o s om b ow s | w . =
34 1 - - = = | o= sl - - - -
I35 1+ - + - ! 4 & )« = i i
26 ! - - - - ! - - - | = - - -
3! - = = o= bl o= S £ = -*
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HO, ! Indikator Yauptner! Detektor Mastitis! California Mastitils

' ! ... Teat

k. B Y G4 D 1 Al B oGl I!' ! A ! B 4 C 1D
38 1= - - = | - - - = 1 = - - -
78 1= - - = ! =+ + - = 1 = - - -
40 1 - T T S R S 5 e -
41 ! = - - - ! = + - = 1 = + - -
42 | = - - = 1 = - - = ! = - - -
43 ! = matt - - | - mati + % ! - matli - +
4 ! - + - = | = - A ! - =
45 | - + + = 1 = - + =1 - - + +
46 ! = - - = ! = - - + - + - +
47 | = - ot - .+l e + + +
48 | - - + &+ o= - + o+ ! w - + *
49 | = - P | + =1 [ R > 3 &
50 1 = - - = ] e - ¥ =] o= = i =
51 ! = - - = - - - =1 - - - -
52 | = - = = | = - =~ =] = - - =
3 1 = - + - 1 & - - - ! =+ + + +
54 | - - - = ! = + + =1 + + + +
22 ! = * * £ k- - + -1 4+ + + -
56 | = - - - I =+ - + -+ - + -
57T ! = = = mati! =+ + + mati! + - + mati
568 ! = - i - i - - - I 2 - -
59 ! = - = - ! = - - -1 + + - -
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HO. ! Indikator Haupiner| Detektor Mastitis ! Canlifornia Mastitis

! ! ' Iost

R OF VB FEEE % P b K BEE OB OEREE] A FE ORI G D
ik B 2 wn e B e aed @ &k ww R
61 | = - - - ! - - - -1 - - + -
62 | = G v wsn B oume e e sl s e e
63 | = - - 4+ ! = - - + [ = - - +
64 ! = - - - | = + - -1 - + - -
65 | - - = - ! = - - - ! = - - -
66 | =, - - - ! .+ + + + ! = + - *
BT ! = matli = - ! + mati - - 1 = mati - -
68 | = - - - ! = - - -1 = - = =
69 ! = - - I - - =1 - - - -
TO !mati = = - 1meti + + + lmati - - +
ot B - e eiSReC ok ANECEES CgE R = = = =
72 1 - L ~ISg R gpE. X1 - ¥ L
73 1 - - - - ! - - - - ! = - - -
4! £+ - = £ ! % 2+ &+ 2 I = = = =
75 1 = = - - ! - = - - ¥ o= = - =
%L & = = 414 = = + 1 & = = 4
7! = = - mati! = = - mati! - = = mati
FKeterangan :
A ¢ FEwartir kiri depan . ( =) : Hegatif mastitis.
B : Ewartir kenan depan. ( + ) : Dubius mastitis. .
C 1 Ewartir kirli belakang. { + ) : Positif mastitis,

D : Kyartir kenan belakang. Matli : Puting tidzk mengeluarkan

air susu.
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LAREIRAN II, ANALISA UJI STATIATIE RANCARGAN ACAY. LUEGHEAN

DEHOAN ANALYHE WARTAN

Hagil FPemerilksasn Negatif lpptitis Dengan
Indikator Wauptner, Detektor MHastitis dan 20T
Tarhadsp Kwartir Sapi Perah di Wilayeh Kerja KUD
" Jubur Makmur " Driyorejo

Ulangan rerlolkuan
Indikator | Detelktor Hhy
(- IIX kA& ) 8
hwartir A A%, 97 25,70 25, 18
Kwartir N 29,25 25,18 25,92
Kwartir C 29,258 o 25,18 25,48
Kwartir D 29,85 2% o 23,50
Jumlah 115542 99,79 100,08
Rata-rata 28,93 24 .54 25,02
g : :

Keterangan : angka-sngka deolam Transformasi

Arcain ?'parsentﬂse:

e

JET = { 27,97 }? Sk Be.es Y gl 29,95 1° & 4 29,58 5% &
( 25,70 Y2+ ( 25,18 1%+ ( 25,18 )%+ ( 23,75 )% +
( 23,50 3% 4 ( 25,48 3% & ( 25,92 )% « ( 25,18 )% -
( 115,72 + 99,79 + 100,08 }?
12

= 83%43,035 = 8289,75 = 48,268
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JKE = (115,72)% + (99,79)7 + (100,08)° = (115,72+99,79+100,08)°
¢ 12
_—_I‘Hg_. 12
o B341,202 - 8299,TH4 = i.l 538
JEB = JKT - JKIB
= 48,28 - 41,54 = 6,74
JKT 48,28 2
tn=1 42383
: JEE 4Y.58%8 e
s i T ] =P &
JKS 6.7 - :
KT8 = gy = 2 015
7 " ETF a0 Eﬁﬂ -
Broeg KT: @,75
= q:::?ﬂJD1: 8,02
=5 ;_.'- i e :! ari .II’
0,058 = "1.:_'-'5 tl'l-i-tlmg } tabal ? 0 ditola

”.ﬂ. diterima.

Daftar S9idik Ragam ( ANAVA)
vumber Reragaman Deru jat - Jumlah swadrat 1"'11“: lllt“'tr
[ 8K ) bebas K¥wadrat | Tengaeh 1&5 =4
Farlalkuan 2 41;54 20,76 27.75| 8,02
Slisa 9 6,74 O D 4,26
Total 11 48, 28 4,39
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Uji jarak Duncan

o
SRRV I VT

LER = S8R x Ge L=R il X Se

= 5,34 % 0,45 3,720 x 0,43

= 1.&4 = 1l_2'ﬂ
Farlplkuan LInta-rata Beda rata=rain 3] S LohR
Tl Taze
- & = - * i
111 25,9% -k 3,997 | 3 | 3,34 |1.44
I 25,2 0,08 - 2 3,20 11,38
11 24394 - -
il i = Ll
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Hanil Femeriksaan Dubius Mastitis Dengen Indilketor
Mauntner, Detektor Mantitis don CHT Terkhadap Evertir
Sapi lrerah di Wilaysh Eerjae EUL "Jubur Hetmur"

Driyoresjo
Ulenzan Ferlakuan
Indikator Detektor $110
{ IIT 3} | S b ; o
Ewartir K Te2T 10,31 10,78
Kwartir B 7.92 10,31 5. 57
Kwartir G T .92 10,31 Tk
Zwartir 7 7,92 12,25 10, 51
Jumlah {51,035 45,18 3T,54
Rata-roto "t TR St (5 1770 o,38

Feterangan ¢« angko-angla dalam trancforumasi
ircsin W persentose.

JED = (7,27 )% (7,00 TERTEY (7,92 )% L 10,31 )2
w2 2

(10,31 )2 9010,31 )74 (12,25 )20 10,78 ¥+ (8,53 )°

= s 33 2
{ rlrl'Ei'E :|2-|- [1':]|31' ]2_ r. 51,05 + 41518 3T 454 :I

(1067,975 ) - | 1EHGSéDEE 3
1

1067,97% - 1040,672 = 27,303

JEP = ( 31,03 JE+ ( 45,18 }E+ { 37,54 JE- ( 51,035+45,18+37,54
] 12
= 42%6,624 - 1248B,062
- & - i
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J K

]

JEB = JEKT - JIKF

= 27,305 - 18,484 = 8,819

1059, 156 .= 1040,672 = 18,48

KPP = Sl 21,305 _ 5 48
o= 1 11 —
KTF=£=M=EEQ
£ =1 2 —
K78 = b8 . B.813 _ 4 gp
tin=1) 9 —_—
ETE i
Fhitung " Tamg ) GadB g:é%
P 0,01 = 8,02
¥ b ;:'
‘:::; 0,05 = #4426 Hztung

51

T 3 5 B
?tahel ) 'Tu ditolnl,
T?‘L diterima.

Daftar Sidik HRagem ( ANAVA )
Sumber Kerogeman | Dera jat |Jumlah |Ewadrat Eh it ‘E-‘t S
{ 8K ) bebas{db) |[lLwadrat Tengah 1&5%
Poarlakaan 2 ']'B-F‘L'E 9,04 44 .__'_3'{}2
Eiﬁﬂ g ‘E|EE {}193 "III|E4
Total 11 27,20 248

Uji Jarak Duncan

Hf a3
E-E I= T =

2

SKRIPSI

0,38 _

V 0,245 =

0,49

Tingkat Validitas Indikator ...

MASDINAH ZULFAH




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

52
IitE = S5K x Ee it = 88H % Se
= 5,20 x 0,495 = 3,34 x 0,495
= ] II-EB = i:l:l‘:“=
FPoarlakuan Rata=rota |Beda rate=rata D w3 ehat L3R
et X3
II 10,79 1,41 =08 | 3| 3,54 1,68
I 9,59 1,65 = 2 e, & 1,58
I1I 7,76 - -
1L III
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Napil Femerikesaan TFositif Mastitis Tengan Indikator
Hauptner, lDetektor Mastitis den CKT Ternadsp rwartir
Hapi Pereh d4i VWilayah Kerja EUD "Subur Halmmar!?

Iriyoreioc

Tlangan Ferlalman
Indikator Datektor i et i
( III ) iy i i
Ewertir A N, 65 o, 10,51
KEwartir B 4,62 10,94 10,94
Ewartir © 4,62 1094 1225
Ewartir I 5,65 11,63 13,94
Juml &h EC‘;E"‘# 41‘715? 47 5444
Rata-rota 514 10,88 11,86

Keterangan : angke-anghs dalam trenaforunaci
Ercein V perseniase.’

JLP = [ 5,65 )° 4,62 Y2y % .62 1 & ( 5,65 )% 4
( 9,81 )% & (10,84 )2 & ¢ 10,94 )% + ( 11,83 )%+
(10,51 )% 4+ ( 10,94 )BI4\(12,25 )2 4+ ( 13,04 )2 =
( 20,54 + 43,52 + 47,24 )%

12
= 1152,45 - 135%5432 = 1152,45 - 1036,021

116,43

URE = ( 20,54 }°+ ( 43,52 )%+ ( 47,44 )2 539454+4;553T¢7-ﬂ43?
7
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JKP = 1141,609 - 1036,021 = 105,59
JES = JKT - JEP
= 116,43 - 105,59 = 10,84
KT = 7. _ 116,43 = 10,58
th - 1 i
KTP w —SiE . . 100,30 _ 52 .79
t - 1 2
kg - K5 | 1088 _ 4,
t{n-1) g —r
KTP 52,79
® - - = 43,99
BRteng KTS 1,2 v
8,02

F,:::j;n,ﬁn -
0,05 =

Daftar 8idik Nagam { ANAVA )

Fhitung b Ftﬂbﬂl ——  F ]TG ditolal,

?iﬁ diterima.

4,26

B e b % T 5 EHI..-_ L ¥ T - . '
Jumber Keragaman | Derajat | Jumleh | Ewadrat Fhl‘l:— Ptab
[ BE } bebas(db)| Edadrat Tengah 1450
Perlakuan 2 105,59 | 52,79 43,99 | 8,02
Siasa 5 10,84 122 4,26
Total 11 116,45 | 10,5
SKRIPSI Tingkat Validitas Indikator ...
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U3i Jarsk Duncan
V::E \/1 2
be = o= " 0,547
L3R = B8K X Be II5H = S8R} x Sa
= 3,54 x 0,547 = 3,20 x 0,547
= 1,E§ = 1, |5
Fearlaluan Heta-rata Beda reta-rata = S8R L3R
Xt | e LTI
-
IT 10488 5,75 - 2 |3,20 | 1,75
I1X oy 14 - .
I I 111
SKRIPSI Tingkat Validitas Indikator ... MASDINAH ZULFAH
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Gambar 1. Kertas Indikator Hauptner

Gambar 2. Kertas Indikator Hauptner yang menunjuklian positif,

negatif dan dubius mastitie
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Gambar 3. Datektor Mastitis den bateral eel alkali

Gambar 4. Detelktor Mastitlis,; tanda panah menunjulklkan lamiu

[ R

merah yang menyala terang berarti positif mastitis
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Gambar 5. Detektor Mastitis, tanda panah menunjuklkan lampu

hijau menyala terang, berarti nogatif mastitis

Gamba r 6. Fengayuh CMT, dan reagen CMT,
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Gambar 7. CMT, ujung liri menunjukkan positif mastitlis ke-

tontalannya berbeda dengan yang lainnya
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